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Semarang - Kalapas Purwokerto, Aliandra Harahap menghadiri secara langsung
kegiatan tasyakuran memperingati Hari Bakti Ke-1 Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan (Ditjenpas) pada 19 November 2025.

Acara yang diselenggarakan di Kantor Imigrasi Semarang ini menjadi momentum
penting dalam memperkuat soliditas jajaran Kemenimipas, khususnya di bidang
pemasyarakatan dan imigrasi.

Kalapas Purwokerto Bersama Seluruh Kepala UPT Imigrasi dan pemasyarakatan se-Jateng, hadiri Tasyakuran Hari
Bakti Ke-1 Kemenimipas

Image not found or type unknown



Image not found or type unknown

Kegiatan ini turut dihadiri oleh berbagai perwakilan UPT Pemasyarakatan dan
Imigrasi se-Jawa Tengah. Selain jajaran internal, berbagai tamu undangan dan
stakeholder terkait juga hadir, menunjukkan dukungan luas terhadap penguatan
layanan serta kolaborasi lintas sektor.
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Suasana hangat terlihat sepanjang acara, menandakan komitmen bersama
dalam mendukung pembangunan pemasyarakatan yang lebih baik.
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Dalam sambutannya, Kepala Kanwil Ditjenpas Jawa Tengah, Mardi Santoso
menyampaikan pesan reflektif kepada seluruh jajaran.

“Hari Bakti Ke-1 ini menjadi momentum bagi kita semua untuk mengevaluasi
perjalanan setahun terakhir. Banyak capaian positif, namun masih banyak hal
yang perlu kita tingkatkan. Kami berharap UPT yang ada di Jawa Tengah terus
menjaga integritas, meningkatkan kualitas pelayanan, dan memperkuat sinergi
demi kemajuan pemasyarakatan,” ujarnya.

Sementara itu, Kalapas Purwokerto Aliandra Harahap, menegaskan pentingnya
kebersamaan lintas UPT dan stakeholder.

“Tasyakuran ini bukan hanya seremoni, tetapi ruang untuk mengokohkan
komitmen bersama. Sinergi antara Imigrasi, Pemasyarakatan, dan para
stakeholder harus terus diperkuat agar pelayanan publik semakin optimal,”
katanya.

Acara tasyakuran ditutup dengan pemotongan tumpeng, doa bersama dan foto
bersama sebagai simbol rasa syukur serta harapan agar jajaran pemasyarakatan
semakin solid, inovatif, dan siap menghadapi tantangan ke depan.



(Humas Lapas Purwokerto)


